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 Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pengajar di SMK 

Negeri 29 Jakarta dalam bidang teknik pesawat udara, khususnya melalui pelatihan troubleshooting pada 

sistem kelistrikan pesawat terbang. Pelatihan ini dirancang untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh 

pengajar yang umumnya memiliki latar belakang pendidikan kejuruan umum dan kurangnya pengalaman di 

industri penerbangan. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi perumusan tim, identifikasi sasaran, analisis 

masalah, dan pelaksanaan pelatihan yang terdiri dari teori dan praktik. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner 

untuk mengukur kepuasan peserta dan efektivitas pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini 

berjalan dengan baik dan memberikan manfaat langsung bagi mitra. Diharapkan kegiatan ini berkelanjutan 

dengan program pelatihan lainnya untuk pengembangan lebih lanjut untuk pengajar di SMK Negeri 29 Jakarta. 

Kegiatan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan, tetapi juga menunjang 

pengembangan sumber daya manusia di sektor penerbangan di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Pengabdian kepada Masyarakat, Kompetensi Pengajar, Troubleshooting Sistem Kelistrikan 

 

 

Abstract  

This community service activity aims to improve the competence of teachers at SMK Negeri 29 Jakarta in the 

field of aircraft engineering, especially through troubleshooting training on aircraft electrical systems. This 

training is designed to address the problems faced by teachers who generally have a general vocational 

education background and lack of experience in the aviation industry. The method of implementing the activity 

includes team formulation, target identification, problem analysis, and the implementation of training 

consisting of theory and practice. The evaluation was carried out through a questionnaire to measure 

participant satisfaction and training effectiveness. The results of the evaluation show that this activity is 

running well and provides direct benefits for partners. It is hoped that this activity can continue with other 

training programs for further development for teachers at SMK Negeri 29 Jakarta. This activity not only 

contributes to improving the quality of education, but also supports the development of human resources in 

the aviation sector in Indonesia. 
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Pendahuluan  

SMKN Negeri 29 Jakarta adalah sebuah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang terletak 

di Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. Sekolah ini didirikan pada bulan Agustus 1954 dan awalnya 

dikenal sebagai STM Penerbangan. Sejak tahun 1958, sekolah ini telah berpindah lokasi ke Jln Prof 

Joko Sutono SH No.1. SMKN 29 Jakarta merupakan satu-satunya SMK Negeri yang memiliki 

spesialisasi dalam Teknologi Pesawat Udara di DKI Jakarta, sehingga memiliki potensi dan peluang 

yang besar untuk pengembangan di bidang ini. Sekolah ini memiliki sekitar 64 guru, dengan 

persentase guru bidang produktif sekitar 35%. Dengan adanya perubahan kurikulum untuk SMK, 

sekolah ini berusaha untuk menyesuaikan pembelajaran teori dan praktik, terutama dalam bidang 

penerbangan, untuk meningkatkan kompetensi guru-guru yang ada. 

Banyak pengajar baru yang memiliki latar belakang pendidikan kejuruan umum dan tidak 

memiliki pengalaman khusus dalam perawatan pesawat terbang (Ghautama et al., 2021). Hal ini 

mengakibatkan kesulitan dalam menyampaikan materi yang sesuai dengan kebutuhan industri 

penerbangan. Guru-guru baru sering kali tidak memiliki kesempatan untuk melakukan magang di 

industri penerbangan, yang penting untuk mendapatkan pengalaman praktis. Keterbatasan ini 

disebabkan oleh jumlah pengajar yang tidak dapat meninggalkan sekolah untuk jangka waktu yang 

lama. Dengan adanya perubahan kurikulum untuk SMK, guru-guru perlu menyesuaikan metode 

pengajaran mereka, baik dalam teori maupun praktik (Gunawan & Bahari, 2024; Miasari et al., 2022; 

Tulak et al., 2024). Hal ini memerlukan pelatihan tambahan untuk memastikan bahwa mereka dapat 

memenuhi standar pendidikan yang baru (Nurjanah & Mustofa, 2024; Widyanto et al., 2023). 

Terdapat sedikit kesempatan untuk pelatihan dan pengembangan profesional bagi pengajar, yang 

disebabkan oleh terbatasnya anggaran dan sumber daya manusia (Aifalesasunanda et al., 2024; Erpina 

& Idris, 2017). Oleh karena itu, pelatihan ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kompetensi 

guru-guru muda yang belum memiliki pengalaman di industri penerbangan. Diperlukan 

pendampingan bagi guru-guru dalam mengembangkan modul praktik dan job sheet yang relevan 

dengan kebutuhan industri penerbangan, agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai 

dengan standar yang diharapkan. 

SMKN 29 Jakarta terlibat dalam program pembinaan yang direncanakan berlangsung selama 

tiga tahun. Program ini merupakan hasil dari Perjanjian Kerjasama antara Politeknik Penerbangan 

Indonesia Curug dan SMKN 29 Jakarta, yang bertujuan untuk mengakomodir pembinaan semua 

kompetensi sesuai kebutuhan guru SMK (Kurniawan et al., 2023). Salah satu program pelatihan yang 

direncanakan adalah pelatihan troubleshooting pada sistem elektrikal pesawat terbang. Pelatihan ini 

ditujukan untuk guru-guru bidang produktif agar mereka dapat meningkatkan kompetensi dalam 

mengajar. Program ini melibatkan pendampingan dalam penyusunan modul praktik dan job sheet 

untuk guru-guru produktif di SMKN 29 Jakarta. Kegiatan ini termasuk Focus Group Discussion 

(FGD) untuk menentukan materi yang akan disusun dalam modul praktik (Indarti, 2023; Regina et 

al., 2024). Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat di SMKN 29 Jakarta juga mencakup 

penyusunan soal ujian yang dilengkapi dengan modul praktik, untuk memastikan bahwa siswa dapat 

dievaluasi dengan baik sesuai dengan kompetensi yang diajarkan  

Mitra yang dalam hal ini SMKN Negeri 29 Jakarta, menghadapi beberapa permasalahan 

signifikan yang berkaitan dengan kompetensi guru dalam bidang penerbangan. Salah satu masalah 

utama adalah banyaknya pengajar baru yang memiliki latar belakang pendidikan kejuruan umum, 

sehingga mereka tidak memiliki pengalaman khusus dalam perawatan pesawat terbang. Hal ini 

mengakibatkan kesulitan dalam menyampaikan materi yang sesuai dengan kebutuhan industri 

penerbangan, yang terus berkembang. Selain itu, kesempatan magang bagi guru-guru baru sangat 

terbatas, yang menghambat mereka untuk mendapatkan pengalaman praktis yang diperlukan 

(Judijanto et al., 2024). Keterbatasan ini disebabkan oleh jumlah pengajar yang tidak dapat 

meninggalkan sekolah untuk jangka waktu yang lama, sehingga mereka kehilangan peluang untuk 

belajar langsung dari industri.  
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Perubahan kurikulum yang diterapkan di SMK juga menambah tantangan, karena guru-guru 

perlu menyesuaikan metode pengajaran mereka baik dalam teori maupun praktik (Fadil et al., 2024; 

Hidayati et al., 2024). Namun, banyak dari mereka yang tidak memiliki pelatihan yang memadai 

untuk melakukan penyesuaian ini. Selain itu, terdapat kekurangan dalam pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi pengajar, yang disebabkan oleh terbatasnya anggaran dan sumber 

daya manusia (Aifalesasunanda et al., 2024; Putra et al., 2024). Hal ini menciptakan kesenjangan 

dalam kompetensi yang diperlukan untuk mengajar di bidang penerbangan. Akhirnya, kebutuhan 

untuk mengembangkan modul praktik dan job sheet yang relevan dengan industri juga menjadi 

tantangan, karena guru-guru memerlukan pendampingan untuk menyusun materi yang sesuai dengan 

standar yang diharapkan. Semua permasalahan ini saling terkait dan mempengaruhi kemampuan guru 

dalam memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa di SMKN 29 Jakarta. 

Metode  

Tahapan awal ialah pembentukan anggota tim yang memiliki kualifikasi dan kompetensi di 

bidang masing-masing. Tim terdiri dari satu ketua dan beberapa anggota yang bertugas dalam 

koordinasi dan pelaksanaan kegiatan. 

Tabel 1. Perumusan Tim 

No. Nama Anggota Tugas 

1 Lilies Esthi Riyanti, ST, MT Ketua Tim : Koordinasi, review modul 

pelatihan 

2 Bhima Shakti A., SST, MS.ASM Anggota : Mengajar teori dan praktik 

troubleshooting electrical system 

3 Iwan Engkus K, SST, MS.ASM Anggota : Mengajar praktik troubleshooting 

electrical system 

4 Andri Kurniawan, SST, MT Anggota : Review modul pelatihan dan 

mengajar praktik troubleshooting electrical 

system 

5 Taruna Prodi D.IV TPU (3 orang) Pembantu lapangan dalam penyiapan dokumen 

dan manual sebagai referensi, mendampingi 

dosen dalam pelaksanaan praktik 

troubleshooting electrical system 

 

Tujuan kegiatan dirumuskan berdasarkan analisis kebutuhan calon mitra dan lingkup kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dapat didukung oleh tim. Tujuan ini ditetapkan untuk 

memastikan bahwa pelatihan yang diberikan relevan dan sesuai dengan kebutuhan mitra (Solechan 

et al., 2023), dalam hal ini adalah guru-guru di SMK Negeri 29 Jakarta yang mengajar di bidang 

teknik pesawat udara. 

Secara spesifik, tujuan kegiatan ini mencakup peningkatan kompetensi guru dalam melakukan 

troubleshooting pada sistem kelistrikan pesawat terbang, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam 

mengajar dan membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan di industri penerbangan  

Proses untuk menentukan kelompok masyarakat yang akan dijadikan mitra dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat. Berikut adalah ringkasan isi dari bagian tersebut: (1) Penentuan 

Sasaran: Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi sasaran yang tepat, yaitu tenaga pengajar 

bidang produktif di SMK Negeri 29 Jakarta. Sasaran ini dipilih karena mereka memiliki kompetensi 

keahlian yang sejalan dengan tim pengabdian masyarakat yang berfokus pada pengajaran teknik 

pesawat udara, (2) Kesesuaian Kebutuhan: Identifikasi ini juga mempertimbangkan kebutuhan mitra, 

yang dalam hal ini adalah guru-guru di SMK, untuk mendapatkan pelatihan yang relevan dengan 

bidang keahlian mereka, khususnya dalam hal troubleshooting sistem kelistrikan pesawat terbang, (3) 

Kesesuaian dengan Kompetensi Tim: Sasaran yang dipilih juga disesuaikan dengan kompetensi tim 

pengabdian masyarakat, sehingga pelatihan yang diberikan dapat efektif dan bermanfaat bagi peserta. 
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Hasil riset pendahuluan yang dilakukan untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh mitra, 

yaitu guru-guru di SMK Negeri 29 Jakarta. Berikut adalah ringkasan isi dari bagian tersebut: (1) 

Ketimpangan Kompetensi yang menemukan ketimpangan dalam kompetensi guru-guru produktif, 

khususnya di jurusan Electrical Avionic. Banyak dari mereka yang memiliki latar belakang 

pendidikan sarjana kejuruan umum dan belum memiliki keterampilan yang memadai untuk 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan, (2) Kebutuhan Pelatihan yaitu 

untuk mengatasi masalah ini, diperlukan pelatihan yang dapat membantu guru-guru tersebut 

memperoleh keterampilan yang diperlukan dalam bidang teknik pesawat udara, khususnya dalam 

troubleshooting sistem kelistrikan pesawat terbang, (3) Skema Magang dan Pelatihan ditekankan 

bahwa kompetensi yang diperlukan dapat diperoleh melalui skema magang di industri penerbangan 

(seperti bengkel perawatan pesawat atau operator pesawat) dan juga melalui pelatihan yang 

terstruktur, (4) Bidang Kegiatan yang Diperlukan yaitu  Berdasarkan analisis ini, tim pengabdian 

masyarakat dapat menentukan bahwa kegiatan pelatihan adalah langkah yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan mitra dan meningkatkan kompetensi pengajar di bidang yang relevan. 

Langkah-langkah yang diambil untuk mengurutkan masalah yang dihadapi mitra berdasarkan 

tingkat kepentingan dan urgensinya. Yang pertama yaitu identifikasi masalah umum yaitu  kurangnya 

jumlah dan kompetensi pengajar di bidang produktif, khususnya dalam jurusan Electrical Avionic. 

Selanjutnya permasalahan utama yang diidentifikasi adalah kurangnya kompetensi pengajar dalam 

melakukan troubleshooting pada sistem kelistrikan pesawat terbang. Hal ini menjadi fokus utama 

karena keterampilan ini sangat penting untuk pengajaran yang efektif di bidang teknik pesawat udara. 

Setelah mengidentifikasi masalah utama maka selanjutnya mencari prioritas solusi, dalam 

menentukan prioritas solusi, tim pengabdian masyarakat mengkategorikan masalah berdasarkan 

dampaknya terhadap proses pembelajaran dan pengembangan kompetensi guru. Solusi yang paling 

mendesak adalah pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan pengajar dalam troubleshooting, 

sehingga mereka dapat lebih efektif dalam mengajar siswa. Selanjutnya mengaitkan masalah yang 

terjadi, ditekankan bahwa beberapa masalah saling terkait, seperti kurangnya pengalaman magang 

dan latar belakang pendidikan guru, yang semuanya berkontribusi pada tantangan dalam 

pengembangan kompetensi. 

Kontribusi dan tanggung jawab yang diemban oleh mitra, yaitu SMK Negeri 29 Jakarta, dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. SMK Negeri 29 Jakarta bertanggung jawab untuk 

menyiapkan transportasi bagi peserta pelatihan, memastikan bahwa mereka dapat hadir di lokasi 

pelatihan dengan mudah. Sekolah juga akan menugaskan guru-guru bidang produktif untuk 

berpartisipasi dalam pelatihan. Para guru ini akan berperan sebagai peserta yang akan mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan baru yang relevan dengan bidang pengajaran mereka. Kpihak SMK 

Negeri 29 Jakarta diharapkan untuk bekerja sama dengan tim dari Politeknik Penerbangan Indonesia 

Curug dalam hal koordinasi teknis dan logistik untuk pelaksanaan pelatihan. Selain itu, mitra juga 

diharapkan memberikan dukungan dalam hal akomodasi dan fasilitas yang diperlukan untuk 

kelancaran kegiatan pelatihan. 

Langkah-langkah yang diambil untuk melaksanakan pelatihan bagi guru-guru di SMK Negeri 

29 Jakarta. Berikut adalah ringkasan isi dari bagian tersebut: Yang pertama dilakkan perisapan yang 

dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat. Persiapan ini mencakup koordinasi teknis internal, 

koordinasi dengan Pusat PPM Politeknik Penerbangan Indonesia Curug, dan koordinasi dengan mitra 

kegiatan (SMK Negeri 29 Jakarta). Selanjutnya  persiapan teknis, tim akan merencanakan berbagai 

aspek, yaitu jadwal dan materi pelatihan, media dan lokasi pelatihan, peserta yang akan mengikuti 

pelatihan, transportasi dan akomodasi, dan alat bantu yang diperlukan untuk pelatihan. Kegiatan 

pelatihan direncanakan berlangsung selama 24 jam, yang terdiri dari beberapa komponen, termasuk 

penyusunan modul pelatihan (Hiswara & Noe’man, 2022; Jusuf & Sobari, 2021; Lapisa et al., 2017; 

Oktariani et al., 2023). Pelatihan teori praktik dan juga evaluasi kegiatan melalui kuisioner yang 

dibagikan kepada para peserta untuk mendapatkan umpan balik mengenai pelatihan yang telah 

dilaksanakan (Johan et al., 2017; Johan & Ngafif, 2021; Nurhayati et al., 2020; Rinov et al., 2023). 
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Terakhir dilakukan evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan dan untuk mengidentifikasi area yang 

perlu diperbaiki di masa mendatang (Ghina et al., 2024; Ibrahim et al., 2024; Nabi et al., 2024). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Luaran utama dari kegiatan ini mencakup modul pelatihan, job sheet praktik, sertifikat 

pelatihan, dan berita acara serah terima. Selain itu, terdapat luaran tambahan yang direncanakan, 

seperti publikasi artikel kegiatan PKM di Jurnal PKM pada bulan Desember 2024, laporan kegiatan 

dalam bentuk artikel berita di website PPIC, video kegiatan PKM yang akan tayang di YouTube PPIC 

pada Agustus 2024, serta hak cipta (HKI) untuk modul pelatihan dan job sheet. 

Kegiatan PKM dengan SMKN 29 Jakarta sebagai mitra binaan direncanakan dalam beberapa 

tahap: (1) Tahun 2023: Pendampingan pengembangan dan penyusunan modul praktik dan job sheet 

di bidang airframe, (2) Tahun 2024: Pelatihan di bidang electrical avionic bagi guru-guru bidang 

produktif, (3) Tahun 2025: Pelatihan di bidang powerplant bagi guru-guru bidang produktif. 

Ditekankan bahwa referensi yang digunakan dalam pelatihan troubleshooting electrical system 

diambil dari mata kuliah electrical system pada semester 3, yang menunjukkan adanya integrasi 

antara pelatihan yang diberikan dengan kurikulum yang ada di program Diploma IV TPU (Indonesia, 

2017; Perhubungan, 2017). 

Biaya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berasal dari anggaran Politeknik 

Penerbangan Indonesia Curug tahun 2024. Ajuan biaya mencakup berbagai pos, seperti belanja bahan 

dan konsumsi rapat, belanja bahan untuk pelatihan teori dan praktik dan belanja bahan untuk 

pelaporan dan publikasi. Biaya transportasi untuk peserta pelatihan ditanggung oleh SMK Negeri 29 

Jakarta. 

 

 

Tabel 2. Ajuan biaya PKM 

No Uraian Volume Satuan  Harga Satuan Jumlah 

A Persiapan PKM (Belanja Bahan dan Konsumsi Rapat) 

1 

ATK Persiapan, 

Pelaksanaan dan 

Pelaporan PKM 

1 Paket Rp. 2.000.000 Rp.  2.000.000 

2 Konsumsi Rapat Tim  10 OH Rp.  73.000 Rp.  730.000 

3 
Konsumsi Penyusunan 

Modul  
10 OH Rp.  73.000 Rp.  730.000 

B Pelaksanaan PKM (Kegiatan pelatihan teori dan praktik) 

1 

Training kit peserta 

(totebag, notebook, 

pulpen, ID, kaos) 

20 OH Rp. 200.000 Rp. 4.000.000 

2 Konsumsi pelatihan 30 OH Rp.  73.000 Rp. 2.190.000  

3 Cinderamata 1 Buah Rp.  350.000 Rp.    350.000 

4 Terminal Lug (ring) 50 Buah Rp.  4.000 Rp.    200.000 

5 
Electrical cable, serabut, 

AWG 18 
1 Roll Rp.  750.000 Rp.    750.000 

6 
Splice untuk kabel 

AWG 18 
50 Buah Rp.  4.000 Rp.    200.000 

7 
Heat shrinking tube 

AWG 18 
5 Meter Rp.  100.000 Rp.    500.000 

8 
Sewa Avometer 

SANWA 360 TXR 
10 Buah Rp.  75.000 Rp.    750.000 
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9 

Locking wire MS 

20995, dia. 0,025” 

(aircraft standar) 

1 Roll Rp.  500.000 Rp.   500.000 

C Pelaporan PKM  

1 Publikasi jurnal 1 Paket Rp.  500.000 Rp.   500.000 

2 
HKI hak cipta untuk 

modul 
1 Set Rp.  200.000 Rp.   200.000 

TOTAL Rp. 13.600.000 

RAB In Kind (Mitra) 

No Uraian Volume Satuan  Harga Satuan Jumlah 

1 
Transportasi (Jakarta – 

Curug PP ) 
1 Paket Rp. 2.500.000 Rp. 2.500.000 

TOTAL Rp. 2.500.000 

 

 

Tabel diatas merinci ajuan biaya PKM, mencakup volume, satuan harga, dan jumlah biaya 

untuk setiap pos yang diajukan. Tabel tersebut memberikan gambaran jelas mengenai alokasi 

anggaran yang diperlukan untuk setiap kegiatan. 

Jadwal pelaksanaan kegiatan disusun untuk memastikan bahwa semua kegiatan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana. Jadwal ini mencakup tanggal mulai dan selesai pelatihan, serta 

rincian kegiatan yang akan dilakukan selama periode tersebut. 

 
Tabel 3. Jadwal kegiatan 

No Jenis Kegiatan 

April Mei Juni Juli Agustus 

Minggu ke- 

3 4 1 3 4 1-4 2-3 

1 
Perumusan Tum dan Tujuan 

Kegitan 

       

2 

Identifkasi Mitra dan 

masalah/kebutuhan/prioritas 

kegiatan 

       

3 Persiaoan (penyusunan modul)        

4 Pelaksanaan kegiatan     25   

5 Evaluasi kegiatan        

6 Pelaporan        

 

Selanjutnya tahapan pelaksanaan, pada bagian ini memberikan rincian tentang bagaimana 

kegiatan pelatihan dilaksanakan, termasuk langkah-langkah yang diambil oleh tim untuk memastikan 

bahwa pelatihan berjalan dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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Gambar 1. Kegiatan diskusi dan kunjungan 

 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan, termasuk pendekatan yang diambil 

untuk mengajar dan melibatkan peserta dalam pelatihan. Ini mencakup penggunaan modul pelatihan 

dan job sheet yang telah disusun sebelumnya (Fatkhulloh et al., 2023; Fatkulloh et al., 2021). Peserta 

yang dalam hal ini guru-guru dari SMK Negeri 29 Jakarta, berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan. 

Ini termasuk interaksi selama sesi teori dan praktik, serta umpan balik yang diberikan oleh peserta. 

Kegiatan ini juga terdapat evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan untuk menilai 

efektivitas pelatihan dan mendapatkan masukan dari peserta. Evaluasi ini dilakukan melalui 

kuesioner yang dibagikan kepada peserta untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman mereka 

selama pelatihan. Kegiatan ini juga mengumpulkan dokumentasi yang dilakukan selama kegiatan, 

termasuk foto-foto, laporan kegiatan, dan materi yang digunakan. Dokumentasi ini penting untuk 

pertanggungjawaban dan publikasi hasil kegiatan. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Teori 
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Gambar 3. Kegiatan pelaksanaan praktik 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

yaitu meningkatkan kompetensi pengajar di SMK Negeri 29 Jakarta, khususnya dalam bidang teknik 

pesawat udara. Melalui pelatihan yang diberikan, para pengajar mendapatkan pengetahuan dan 

keterampilan baru yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di sekolah. Ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan di bidang penerbangan. Kegiatan ini menunjukkan pentingnya 

keterlibatan mitra, dalam hal ini tenaga pengajar, dalam proses pelatihan. Umpan balik dari peserta 

sangat berharga untuk perbaikan kegiatan di masa mendatang. Diperlukan tindak lanjut dan pelatihan 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa pengajar dapat terus mengembangkan kompetensi mereka. 

Rekomendasi juga mencakup perlunya lebih banyak kesempatan magang dan pelatihan bagi pengajar 

baru. Diharapkan bahwa peningkatan kompetensi pengajar akan berdampak positif pada kualitas 

lulusan SMK Negeri 29 Jakarta, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada industri penerbangan 

di Indonesia. 
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